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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis personal branding Gibran Rakabuming Raka di Instagram
menggunakan teori personal branding Peter Montoya. Fokus penelitian adalah untuk memahami
bagaimana Gibran membangun citra diri melalui delapan konsep utama: specialization, leadership,
personality, distinctiveness, visibility, unity, persistence, dan goodwill. Konsep persistence tidak
tampak di Instagram, namun mungkin ada di platform lain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Gibran berhasil membangun citra sebagai pemimpin muda yang santai, inovatif, dan dekat dengan
masyarakat. Gibran menampilkan sisi santainya dengan menggunakan bahasa unik dan gaya
bahasa anime dalam caption, yang menarik perhatian dan mendorong interaksi. Inovasi juga
terlihat melalui penggunaan teknologi seperti videotron animasi Al, menunjukkan sisi kreatifnya.
Kedekatannya dengan rakyat tercermin dalam unggahan yang memperlihatkan Gibran berinteraksi
dengan masyarakat dan UMKM. Gibran lebih sering menggunakan caption dan video reels yang
kreatif, santai, dan humoris, jarang menggunakan infografis atau gambar formal, menyesuaikan
dengan gaya komunikasi visual dan interaktif di Instagram, sesuai dengan temuan analisis.

Kata kunci: Personal branding, Instagram, Gibran Rakabuming Raka, Semiotika Ferdinand de
Saussure, Teori personal branding.

ABSTRACT

This study analyzes Gibran Rakabuming Raka's personal branding on Instagram using Peter
Montoya's personal branding theory. The focus of this research is to understand how Gibran
constructs his self-image through the eight key concepts: specialization, leadership, personality,
distinctiveness, visibility, unity, persistence, and goodwill. The concept of persistence is not
apparent on Instagram, although it may be present on other platforms. The findings suggest that
Gibran successfully establishes himself as a relaxed, innovative, and approachable young leader.
He portrays his relaxed personality by employing unique language, such as anime-style
expressions in captions, which attract attention and encourage interaction. Innovation is also
evident in his use of technology, such as Al animated videotron campaigns, showcasing his
creativity. His closeness to the public is reflected in posts where he engages with the community
and SMEs. Gibran predominantly utilizes creative, relaxed, and humorous captions and video
reels, rarely relying on infographics or formal images, adapting to Instagram’s visual and
interactive communication style, as supported by the analysis findings.

Keywords: Personal branding, Instagram, Gibran Rakabuming Raka, Ferdinand de Saussure's
Semiotics, Personal Branding Theory.
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PENDAHULUAN

Di tengah sengitnya persaingan
kandidat politik dan perkembangan zaman,
setiap kadidat politik membutuhkan strategi
dan teknik yang sesuai untuk memperkuat
citra mereka guna meraih kemenangan dalam
kontes politik, salah satunya melalui personal
branding. Personal branding tidak bisa
diabaikan dan memiliki signifikansi yang
besar bagi para tokoh politik. Dalam
(Haroen, 2014) disebutkan bahwa Personal
branding dapat bermanfaat positif bagi
kesuksesan tokoh politik. Terdapat beberapa
poin yang menjadikan hal ini sangat
bermanfaat baik secara teori dan praktiknya
yaitu, Pertama dapat membangun diferensiasi
di tengah banyaknya tokoh politik lain untuk
meraih  keberhasilan.  Kedua,  dapat
membangun  positioning yang  dapat
menentukan kemenangan dari branding yang
dibangun akan menentukan bagaimana posisi
dibangun dari sekian kandidat yang ada.
Ketiga, memperkuat persepsi yang ada pada
benak orang lain. Keempat, menjadi
jembatan lahirnya trust atau kepercayaan
sebagaimana orang lain menyukai diri
seseorang mereka akan hanya mendekat
namun ketika percaya mereka akan memilih
diri kita. Kelima, personal branding akan
menjadi pesan untuk disampaikan pada

khalayak bahwa kehadiran tokoh tersebut

menjadi solusi untuk masalah sehingga akan
mampu mengiring mereka pada pilihan dan
dukungan. Menurut hasil survei, sekitar
79,5% merupakan pengguna internet (APJII,
2024). Selain itu, Survei yang dilakukan
APJIl telah menunjukan bahwa 89,15%
pengguna internet memilih  mengakses
platform media sosial. Penggunaan internet
tersebut juga turut dimanfaatkan dalam dunia
politik. Hal ini selaras dengan pernyataan
Weeks dan Holbert (2013) setiap pengguna
media sosial termasuk tokoh politik akan
berperan untuk menyampaikan pesan melalui
konten media sosial. Media sosial Instagram
menjadi salah satu platform yang terkemuka
dan dapat membantu untuk membentuk
personal branding. Berdasarkan informasi
yang terpublikasi melalui Datalndonesia.id
survey Napoleon Cat menunjukan pada bulan
September 2023 di Indonesia total pengguna
Instagram sampai dengan bulan Agustus
2023 berada pada angka 116,16 juta.
Zulaikho  (2023) dalam penelitiannya
menunjukan salah satu dari banyaknya
politikus di Indonesia memanfaatkan media
sosial khususnya Instagram dan berhasil
membentuk personal branding yaitu Ganjar
Pranowo dengan akun @ganjar_pranowo.
Ganjar telah aktif menggunakan platform

media sosial Instagram sejak mencalonkan



diri sebagai Gubernur Jawa Tengah, dan
berhasil memenangkan dua periode berturut-
turut. Sejak bulan Oktober 2023, Gibran
menjadi sorotan publik dikarenakan Prabowo
mengumumkan bahwa Gibran akan menjadi
cawapres pada pemilu 2024 (BBC.com
2023). Namun, banyak berita negatif
mengenai  Gibran  Rakabuming Raka
terutama yang berkaitan dengan dugaan
pelanggaran hak asasi manusia atau etika
dalam Pasal 280 ayat (1) huruf J Undang-
Undang Nomer 7 Tahun 2017 tentang

Pemilihan Umum yang menjadi sorotan

penting (Tempo.co 2023). Meskipun
demikian, fenomena ini juga
menggambarkan kompleksitas  dalam

dinamika politik dan persepsi masyarakat.
Berita Negatif Gibran Rakabuming Raka
Berita yang berisi tentang putusan
Mahkamah Konstitusi yang dinilai sengaja
dimainkan untuk mendegradasi pasangan
Prabowo — Gibran. Isu ini terus berkembang
di masyarakat yang mana tak memungkiri
jika akan menganggu stabilitas politik.
Mengingat, selama ini Mahkamah Konsitusi
merupakan lembaga yang menjamin hak
konstitusi setiap rakyat yang putusanya
bersifat final dan mengikat (Liputan6.com).
Tidak hanya pelanggaran Hak Asasi Manusia
saja, Gibran Rakabuming Raka, di duga dua

kali melakukan pelanggaran saat

berkampanye di Jakarta. Gibran saat itu
melibatkan anak-anak berkampanye saat
membagikan susu dan buku, sehingga diduga
melanggar Pasal 15 huruf a UU 23/2002
Tentang Perlindungan Anak yang mengatur
tidak boleh ada penyalahgunaan anak untuk
kegiatan  politik. Dugaan pelanggaran
kampanye  Gibran  selanjutnya  saat
membagikan susu di Car Free Day (CFD) di
kawasan M.H Thamrin, Jakarta Pusat.
Adapun larangan Car Free Day (CFD) tidak
diperbolehkan dijadikan tempat untuk
melakukan aktivitas kampanye. Aturan ini
tercantum  dalam  peraturan  Gubernur
(Pergub) DKI Jakarta Nomer 12 Tahun 2016
Tentang Pelaksanaan Hari Bebas Kendaraam
Bermotor (Liputan6.com, 2023). Berita
negatif mengenai Gibran seharusnya dapat
berdampak pada survei elektabiltasnya.
Namun faktanya menunjukan  survei
elektabilitas Gibran Rakabuming tinggi dan
berhasil membangun kepercayaan dan citra
baik terhadap dirinya. Hasil temuan dari
survei yang dilakukan oleh Kompas
mengenai tingkat dukungan calon presiden
dan wakil presiden tahun 2024 pada bulan
Desember 2023 menunjukan bahwa Gibran
Rakabuming Raka menduduki posisi paling
atas sebagai calon wakil presiden dengan
tingkat dukungan sebesar 37,3%
mengungguli  Muhaimin Iskandar dan



Mahfud MD. Hasil temuan survei nasional
serupa yang dirilis oleh Denny JA melalui
Lingkar Survei Indonesia (LSI) survei
elektabilitas pada awal Januari dengan urutan
pasangan Prabowo dan Gibran Rakabuming
46,6% , Ganjar dan Mahfud MD 24,8% |,
Anies Baswedan dan Muhaimin 22,8%
(CNBC Indonesia, 2024). Hasil Pilpres 2024
di 38 Provinsi Tidak hanya menunjukkan
elektabilitas yang tinggi sepanjang massa
kampanye, Gibran juga berhasil
memenangkan  pemilu 2024  dengan
perolehan suara 96.214.691 suara, hal ini
lebih unggul dari pasangan Ganjar — Mahfud
dan Anis- Muhaimin. Kemenangan ini
mencerminkan keprrcayaan dan harapan
masyarakat terhadap visi dan program yang
diusungnya, serta kemampuanya untuk
mengatasi  berbagai  tantangan  dan
kontervensi yang muncul selama perjalanan
kampanye.
METODE PEMBAHASAN

Metode pada penelitian  yang
dilakukan yaitu kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Dalam Soraya (2017), Kriyantono
mengungkapkan bahwa penelitian kualitatif
merupakan penyelidikan yang
mendeskripsikan fenomena dengan
menyeluruh melalui pengumpulan data yang
menekankan pada kualitas. Penelitian ini

mengadopsi  analasis  semiotika  yang

dikembangkan Ferdinand De Saussure.
Pendekatan deskriptif kualitatif digunakan
agar peneliti dapat secara mendalam
mendeskripsikan,  mengungkapkan, dan
memberikan gambaran tentang unggahan
akun Instagram  @Gibran_Rakabuming
dengan mengamati kemudian menganalisis
unggahan tersebut menggunakan analisis
semiotika, khususnya pada konsep signifier

(penanda) dan signified (petanda).
2.1 Objek Penelitian

Objek pada penelitian ini adalah akun
Instagram  Gibran Rakabuming Raka.
Batasan subjek penelitian yaitu melalui
unggahan konten pada akun Instagram
pribadi @Gibran_Rakabuming yang resmi
sudah terverifikasi dengan jumlah followers
5,4 juta pengikut, terdapat banyak interaksi
dengan  pengikut, dan aktif dalam
membagikan konten. Konten-konten yang
akan dianalisis adalah konten yang diunggah
pada tanggal 1 Januari 2024 — 31 Januari
2024 di feeds (foto dan video) dengan
caption-nya. Pada rentang waktu tersebut,
terdapat banyak aktivitas politik dan
kampanye karena Dberdekatan dengan
momen-momen penting dalam pemilu atau

persiapan pemilu.



2.2 Sumber Data

Data primer melibatkan studi
langsung yang dikumpulkan  dengan
melakukan penelitian yang berdasarkan
sumbernya  yaitu akun

@Gibran_Rakabuming.  Data

Instagram
sekunder
didapat tidak langsung yang dihasilkan dari
sumber lainnya. Data ini diperoleh dari
literatur relevan dengan penelitian seperti
melalui jurnal, buku, skripsi, serta artikel.
Teknik pengumpulan data yang digunakan

dalam penelitian ini adalah dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan penelitian yang dilakukan,
peneliti  mendapatkan temuan penelitian
sebagai berikut.
3.1.Pembentukan Personal branding
Gibran Rakabuming raka melalui akun
Instagram

@gibran_rakabuming.

Merujuk pada delapan konsep pembentukan
personal branding menurut Peter Montoya,
personal branding yang ditampilkan Ganjar
Pranowo  melalui  akun media sosial
Instagramnya dapat dijabarkan sebagai

berikut.

1. The law of Leadership
(Kepemimpinan)
Masyarakat selalu membutuhkan

pemimpin yang mampu memberikan arahan

yang jelas untuk memenuhi kebutuhan
mereka serta mengambil keputusan di tengah
situasi yang penuh ketidakpastian.Kehadiran
Gibran dalam acara Konsultasi Publik
Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah (RPJPD) mencerminkan indikator
konsep The Law of Leadership menurut Peter
Montoya. Sebagai pemimpin, Gibran
menunjukkan kemampuan untuk terlibat
langsung dalam perencanaan strategis yang
berorientasi pada masa depan daerah yang ia
pimpin. Partisipasinya memperkuat citra
seorang pemimpin muda yang proaktif,
visioner, dan adaptif terhadap dinamika
zaman. Melalui acara ini, ia membangun
kredibilitas sebagai figur yang dapat
menginspirasi

masyarakat sekaligus

mendengarkan aspirasi mereka,
menjadikannya simbol kepemimpinan yang
relevan dengan kebutuhan era modern.

2. The law  of

(Spesialisasi)

Specialization

Personal branding yang efektif ditandai
dengan spesialisasi yang berpusat pada
keahlian, kekuatan, atau pencapaian tertentu.
Dengan berfokus dan menguasai satu bidang,
seseorang dapat menonjol dan memiliki
keunggulan di mata publik. Unggahan
Gibran saat potong rambut di barbershop
terkenal dapat dikaitkan dengan the law of

specialization dari Peter Montoya melalui



indikator lifestyle. Dalam konteks ini, Gibran
memanfaatkan aktivitas sehari-hari yang
sederhana, seperti potong rambut, untuk
menonjolkan gaya hidup yang santai namun
tetap relevan dengan generasi muda. Gaya
hidup ini  memperlihatkan bahwa ia
memahami bagaimana menyelaraskan antara
kesibukan politik dengan interaksi yang
relatable di media sosial. Pendekatan ini
mencerminkan spesialisasi Gibran sebagai
pemimpin yang tidak hanya dekat dengan
masyarakat tetapi juga adaptif terhadap gaya

hidup era digital yang dinamis dan informal.

3. The law of Goodwill (Nama Baik)

Personal branding akan memberikan
hasil yang lebih optimal dan berkelanjutan
jika seseorang dipandang secara positif.
Untuk membangun reputasi yang baik di
masyarakat, seseorang perlu dikaitkan
dengan nilai-nilai yang diakui secara umum
sebagai hal yang positif dan bermanfaat.
Unggahan Gibran saat sungkem kepada kyai
dan hujan-hujanan mencerminkan the law of
goodwill dalam personal branding, yang
menekankan pentingnya ~ membangun
persepsi positif melalui tindakan yang
mencerminkan nilai-nilai baik seperti rasa
hormat dan kesederhanaan. Indikator utama
dari goodwill terlihat dari kemampuannya
membangun relasi positif dengan tokoh

masyarakat, serta menghasilkan dukungan

publik yang kuat, tercermin dalam komentar-
komentar positif di media sosial. Meski ada
kritik, respons aktif pendukung Gibran dalam
membela citranya menunjukkan keberhasilan
indikator ini, di mana hubungan positif dan
nilai-nilai baik menciptakan kesan mendalam
yang bertahan lama.

4. The Law of Visibility (keterlihatan)

Reels video Gibran yang berkunjung ke
UMKM vyang dikelola anak muda dan belajar
berjualan koper secara live di TikTok
menunjukkan penerapan indikator The Law
of Visibility (keterlihatan) dalam personal
branding. Dalam konteks ini, Gibran secara
konsisten mempresentasikan brand dirinya
sebagai sosok yang dekat dengan generasi
muda dan mendukung ekonomi kreatif.
Dengan menggunakan media sosial secara
aktif dan terus-menerus, seperti mengunggah
video secara reguler di Instagram dan
TikTok, Gibran memastikan bahwa pesan
dan gagasannya tetap tersampaikan kepada
masyarakat. Indikator ini menunjukkan
bahwa personal branding yang konsisten dan
terlihat di  berbagai platform akan
meninggalkan kesan yang kuat,
menjadikannya top of mind di kalangan
publik. Keberadaan Gibran di media sosial
bukan hanya untuk membangun citra, tetapi
juga untuk memastikan bahwa ia terus hadir

dan relevan di mata masyarakat.



5. The Law of
(Perbedaan)
Personal brand yang kuat harus memiliki

Distinctiveness

ciri pembeda dari yang lain. Dalam
membangun sebuah brand, penting untuk
menonjolkan perbedaan dan memastikan
keunikannya diperhatikan. Analisis pada
unggahan Reels Gibran menggambarkan
penerapan The Law of Distinctiveness
(Perbedaan) dalam personal branding, yang
ditunjukkan melalui pendekatan kampanye
yang unik dan mencolok. Salah satunya
adalah pemasangan videotron animasi Al
untuk kampanye dirinya dan Prabowo di
lokasi-lokasi strategis. Pemasangan
videotron di pusat kota bukan hanya
berfungsi sebagai media iklan modern, tetapi
juga sebagai simbol visual dari kekuatan dan
jangkauan politik Gibran, menampilkan
dirinya sebagai sosok yang berani dan
dominan di panggung politik nasional.
Indikator perbedaan tercermin dalam cara
Gibran memanfaatkan teknologi  dan
pendekatan yang tidak biasa untuk
menciptakan citra yang kuat dan memikat.
Selain itu, caption singkat "wow" yang
menyertai unggahan tersebut memiliki
makna simbolik ganda, di mana bagi
pendukungnya, caption tersebut
mengungkapkan kebanggaan dan keyakinan

atas pilihan mereka, sementara bagi

pesaingnya, hal ini bisa dipandang sebagai

tantangan yang memancing  respons.
Pendekatan ini menggarisbawahi bagaimana
Gibran terus membedakan dirinya dari
politisi lainnya, menciptakan citra yang unik
dan relevan di mata publik.

6. The Law of Unity (Kesatuan)

Berhubungan dengan konsistensi antara
etika moral dan perilaku, serta harus
mencerminkan citra yang ingin ditonjolkan.
Analisis unggahan Gibran menunjukkan
penerapan The Law of Unity (Kesatuan)
dalam personal branding melalui foto
bersama istrinya saat menghadiri acara di
Papua. Kehadiran sang istri dalam acara
resmi tersebut memperlihatkan bahwa
Gibran menghargai nilai-nilai  keluarga,
menunjukkan bahwa keluarga adalah bagian
yang tak terpisahkan dari perjalanan karier
dan aktivitas publiknya. Indikator kesatuan
ini  tercermin  dalam cara  Gibran
menyeimbangkan antara peran sebagai
pemimpin politik dengan peran sebagai
kepala keluarga. Dengan  melibatkan
keluarganya dalam kegiatan publik, Gibran
menciptakan citra sebagai sosok yang
berintegritas, mengutamakan rasa
kebersamaan, dan menjaga keseimbangan
antara kehidupan pribadi dan profesional.
Hal ini memperkuat citra Gibran sebagai

figur pemimpin yang hangat dan dekat



dengan keluarga, yang meningkatkan
kredibilitasnya di mata publik. Pendekatan
ini menunjukkan bagaimana kesatuan dalam
kehidupan pribadi dan publik dapat
memperkuat personal branding dengan
menciptakan kesan positif dan menyeluruh
bagi masyarakat.

7. The Law of
(Kepribadian)

Personality

Personal branding vyang efektif
dibangun atas dasar kepribadian yang
autentik tanpa harus terlihat sempurna.
Kepribadian, sebagai aspek mendasar dalam
diri seseorang, baik positif maupun negatif,
dapat menjadi elemen penting dalam
membentuk personal branding yang melekat
pada individu tersebut. Analisis unggahan
Gibran  mencerminkan The Law of
Personality (Kepribadian) dalam personal
branding-nya melalui unggahan dan interaksi
yang memperlihatkan dirinya sebagai sosok
yang ramah, mudah dijangkau, dan autentik.
Cuplikan reels yang menunjukkan Gibran
menikmati sate cempe di Tegal bersama Gus

Miftah menggambarkan bahwa meskipun ia

aktif dalam dunia politik, Gibran tetap
meluangkan waktu untuk terhubung dengan
masyarakat secara informal dan santai,
menikmati  pengalaman  kuliner  lokal.
Momen ini memperlihatkan sisi pribadi
Gibran yang terbuka terhadap budaya lokal
dan kenyamanan dalam berbaur dengan
tokoh masyarakat di luar kegiatan resmi.
Selain itu, interaksi Gibran saat foto bersama
masyarakat dalam video tersebut semakin
mempertegas citra dirinya sebagai figur
pemimpin yang hangat dan dekat dengan
rakyat. Keinginan Gibran untuk melibatkan
diri langsung dalam percakapan dan foto
bersama publik mencerminkan
kepribadiannya yang mudah diakses,
mendengarkan aspirasi masyarakat, serta
menunjukkan bahwa ia adalah sosok yang
autentik dan tidak jauh dari masyarakat.
Dengan menunjukkan sisi pribadinya yang
ramah dan mudah dijangkau, Gibran semakin

memperkuat citra positif dirinya sebagai



pemimpin yang memiliki kepribadian dekat
dengan rakyat.

KESIMPULAN

Berdasarkan perspektif Peter Montoya,
Gibran  Rakabuming  Raka  berhasil
menerapkan beberapa konsep dalam teori
personal branding Peter Montoya, seperti The
Law of Specialization, The Law of
Leadership, The Law of Personality, The Law
of Distinctiveness, The Law of Visibility, The
Law of Unity, dan The Law of Goodwill.
Misalnya, melalui The Law of Specialization,
Gibran sering menunjukkan dirinya dalam
kegiatan yang dekat dengan audiens muda,
seperti potong rambut di barbershop. The
Law of Leadership terlihat saat ia memimpin
rapat untuk perencanaan jangka panjang
Pemkot Solo, menunjukkan Visi
kepemimpinan yang jauh ke depan. Dalam
The Law of Personality, Gibran
menampilkan sisi kepribadiannya yang santai

dan sederhana, terlihat dalam unggahan

makan di rumah makan sederhana. The Law

of Distinctiveness tercermin dari kampanye
visual menggunakan animasi Al yang
berbeda  dengan  politikus  lainnya,
menampilkan inovasi dan  Kkreativitas.
Melalui The Law of Visibility, ia
menunjukkan

kepeduliannya  terhadap

UMKM dan ekonomi kreatif,
memperlihatkan dirinya sebagai pemimpin

yang peduli terhadap sektor ekonomi lokal.

Selain itu, Gibran juga menunjukkan The
Law of Unity dengan sering tampil bersama
keluarganya, memperlihatkan nilai
kebersamaan dan kesederhanaan. Unggahan
yang menunjukkan Gibran berinteraksi
dengan masyarakat, seperti saat hujan-
hujanan menyapa warga atau menghormati
kyai, menggambarkan The Law of Goodwill,
yang menegaskan niat baik Gibran dalam
melayani rakyat dan membangun hubungan
positif dengan masyarakat. Namun, The Law
of Persistence tidak ditemukan secara

eksplisit dalam akun Instagram Gibran,

meskipun kemungkinan besar ini muncul



lebih jelas pada platform media sosial lain
atau dalam bentuk kegiatan offline yang lebih

berkelanjutan.

Secara keseluruhan, strategi personal
branding Gibran di Instagram berhasil
membangun citra positif yang autentik dan
relevan dengan masyarakat, terutama
generasi muda. Penggunaan berbagai fitur
Instagram seperti feed, reels, dan caption
menunjukkan kemampuannya dalam
beradaptasi dengan tren digital, sementara
keseriusan dalam memperhatikan isu-isu
masyarakat seperti UMKM dan ekonomi
kreatif membuatnya lebih dekat dengan
audiens. Personal branding yang dibangun
melalui konsistensi dan upaya yang terencana
dengan baik ini memberi dampak positif
terhadap persepsi publik terhadap Gibran,
menjadikannya calon pemimpin muda yang

adaptif, visioner, dan siap membawa

perubahan bagi masyarakat.
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